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Abstrak 

SMAN 13 Semarang menciptakan program Narasi Tali Hati sebagai bentuk perwujudan penguatan profil 

pelajar Pancasila dan upaya untuk memberikan solusi atas berbagai kendala yang ada. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan implementasi kegiatan program Narasi Tali Hati dan dampaknya dalam menguatkan 

profil pelajar Pancasila di SMAN 13 Semarang. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan analisis data dalam penelitian ini menerapkan Model Miles dan Huberman (1984) melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa berbagai kegiatan dalam program Narasi Tali Hati mencerminkan enam karakteristik pelajar Pancasila 

sehingga berdampak pada penguatan karakter pelajar Pancasila dalam diri peserta didik. Program Narasi Tali 

hati termasuk salah satu bentuk inovasi pendidikan dalam aspek penguatan profil pelajar Pancasila. Namun 

perlu diketahui bahwa tidak ada inovasi yang sempurna dan program ini sedang dalam tahap pengembangan. 

Oleh karena itu, masih terdapat kendala dalam pelaksanaannya. Dengan demikian, pihak sekolah masih harus 

terus mempelajari banyak hal yang berkaitan dengan program tersebut, agar program tersebut dapat berjalan 

efektif 100 % dan dapat diadopsi untuk diterapkan oleh sekolah lain.  

Kata Kunci: Inovasi, Sekolah penggerak, Profil Pelajar Pancasila. 

Abstract 

SMAN 13 Semarang created Narasi Tali Hati program as a manifestation of strengthening the  Pancasila 

student profile and an effort to provide solutions to various existing obstacles. This research aims to describe 

the implementation of Narasi Tali Hati program activities and their impact in strengthening the Pancasila 

student profile at SMAN 13 Semarang. This research method uses qualitative methods. Data collection in this 

research was carried out using observation, interviews and documentation techniques. Meanwhile, data 

analysis in this research applies the Miles and Huberman Model (1984) through the stages of data reduction, 

data display, and conclusions or verification. The results of this research show that the various activities in 

Narasi Tali Hati program reflect the six characteristics of Pancasila student so that they have an impact on 

strengthening the character of Pancasila student in students. Narasi Tali Hati Program is a form of 

educational innovation in the aspect of strengthening the profile of Pancasila students. However, please note 

that no innovation is perfect and this program is currently in the development stage. Therefore, there are still 

obstacles in its implementation. Thus, the school still has to continue to learn many things related to the 

program, so that the program can run 100% effectively and can be adopted for implementation by other 

schools. 

Keywords: Innovation, School Mover, The Pancasila Student Profille. 
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PENDAHULUAN 

Pada tahun 2022, Nadiem Anwar Makarim selaku Menteri Pendidikan Republik Indonesia merilis 

Kurikulum Merdeka sebagai bentuk konversi dari Kurikulum 2013 dan bertujuan untuk memulihkan 

pendidikan pasca pandemi Covid-19 (Walukow dkk., 2023) (Yulianti dkk., 2023). Mekanisme penerapan 

Kurikulum Merdeka dilaksanakan secara bertahap dan berkelanjutan. Dimulai dengan melakukan uji coba 

pada 3.000 satuan pendidikan yang tersebar diseluruh pelosok Indonesia, hingga kemudian membuka 

pendaftaran Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM). Pada awal pembukaan pendaftaran IKM, jumlah 

satuan pendidikan yang bersedia menerapkan Kurikulum Merdeka mencapai 140 ribu sekolah. Di tahun 

2023, total satuan pendidikan yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka kian bertambah hingga lebih dari 

300 ribu sekolah (Rosa, 2023). Selama menyelenggarakan pendaftaran IKM, Kemendikbudristek tidak 

memberlakukan adanya seleksi khusus bagi satuan pendidikan yang berminat mengikuti pendaftaran. 

Syaratnya hanya satu, yaitu : satuan pendidikan harus yakin bahwa penerapan Kurikulum merdeka dapat 

membantu meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, Kemendikbudristek juga telah menyiapkan 

kumpulan materi mengenai konsep Kurikulum Merdeka, yang kemudian diberikan kepada kepala sekolah 

dari satuan pendidikan yang mendaftar untuk dipelajari. Apabila setelah mempelajari materi tersebut satuan 

pendidikan tertarik untuk menerapkan Kurikulum Merdeka, maka yang bersangkutan diwajibkan mengisi 

dan melengkapi surat-surat pendaftaran dan survei singkat untuk menindak lanjuti proses pendaftaran IKM 

(Nurani dkk., 2022).  

Dalam melaksanakan pembelajaran, Kurikulum Merdeka menekankan pada 3 hal yakni : fokus pada 

peserta didik, santai, dan menyenangkan. Tujuannya yaitu untuk meningkatkan karakteristik dan kemampuan 

peserta didik, sehingga dapat membantu mereka dalam menjalani kehidupan di abad ke-21 ini (Tesalonika 

dkk., 2022) (Rahayu dkk., 2022). Kurikulum Merdeka memiliki beberapa keunggulan, diantaranya: 1) 

sederhana dan detail, karena fokus pada materi-materi penting dan peningkatan keahlian peserta didik sesuai 

dengan fasenya; 2) fleksibel, karena tidak ada program peminatan untuk peserta didik dijenjang SMA; 3) 

Strategis, karena guru mengajar sesuai dengan fase dan kemampuan peserta didik (Rahayu dkk., 2022). 

Namun realitanya, pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada setiap sekolah masih mengalami kendala seperti 

yang terjadi di SDN 244 Guruminda dan SMAN 1 Semarang. Kedua sekolah tersebut mengalami kesulitan 

dalam beradaptasi pada awal penerapan Kurikulum Merdeka. Beberapa kendala yang dialami oleh sekolah 

tersebut, antara lain :1) melatih dan mengubah mindset guru untuk mengaplikasikan pembelajaran dengan 

paradigma baru dan berdiferensiasi; 2) menyusun perangkat pembelajaran sesuai dengan pedoman 

Kurikulum Merdeka; 3) menyelaraskan aplikasi e-Raport sekolah penggerak; 4) kurangnya sarana dan 

prasarana penunjang P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) (Sumarsih dkk., 2022) (Safitri & Fajar, 

2023). 

Proses pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka mengacu pada profil pelajar Pancasila, sebagai mana 

telah tertuang dalam visi misi Kemendikbudristek yakni bertujuan untuk mencetak lulusan yang kompeten 

dan berkarakter (Rahayu dkk., 2022) (Maryono dkk., 2023). Profil pelajar Pancasila merupakan simbol 

peserta didik Indonesia yang berkebudayaan, beradab, dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila (Rosmana 

dkk., 2022). Sekolah penggerak ditingkat SD, SMP, dan SMA telah mengawali pelaksanaan penguatan profil 

pelajar Pancasila dalam kegiatan pembelajaran, iklim organisasi dan iklim sekolah (Rahayuningsih dalam 

Rachmawati dkk., 2022). Kini penguatan profil pelajar Pancasila telah dilaksanakan oleh seluruh satuan 

pendidikan di semua tingkatan baik kategori sekolah penggerak maupun non-sekolah penggerak. Sebab, 

penguatan profil pelajar Pancasila telah menjadi bagian dari penerapan Kurikulum Merdeka dan bukan lagi 

hal baru di dalam dunia pendidikan.  

Pada satuan pendidikan non-sekolah penggerak, seperti halnya SMPN 1 Mataram dan SMAN 2 

Palembang. Implementasi penguatan profil pelajar Pancasila dilaksanakan melalui kegiatan projek kolaborasi 
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mata pelajaran. Dalam projek tersebut, peserta didik diminta dan diajak untuk mengidentifikasi suatu 

permasalahan serta mencari solusi atas permasalah yang terjadi. Kegiatan projek tersebut berupa pengelolaan 

sampah yang dijalankan pada hari Sabtu (Aisyah & Nawawi, 2023) (Wahidah dkk., 2023). Sementara di 

SMA Muhammadiyah 18 Jakarta, implementasi penguatan profil pelajar Pancasila dilaksanakan melalui 

kegiatan pembiasaan, dimana kegiatan tersebut merupakan hasil kolaborasi antara guru dan tim pengembang 

P5. Kegiatan pembiasaan tersebut terdiri dari : 1) kegiatan keagamaan; 2) menanamkan sikap toleransi, 

gotong royong, berfikir kritis, dan mandiri selama pembelajaran; 3) pengenalan berbagai macam 

kebudayaan; dan 4) kewirausahaan (Safi’i dkk., 2023).  Pada satuan pendidikan sekolah penggerak seperti 

halnya SMAN 1, 3, dan 5 Semarang, implementasi penguatan profil pelajar Pancasila dilaksanakan tak jauh 

berbeda dengan satuan pendidika non-sekolah penggerak, yakni sama-sama dilaksanakan melalui kegiatan 

projek. Perbedaan antara keduanya ialah terletak pada pembuatan dan pelaksanaan projeknya. Pada satuan 

pendidikan sekolah penggerak, pembuatan projek didasarkan pada karakteristik daerah dan hasil projek 

tersebut dipamerkan dengan meriah. Sebab, pihak sekolah memiliki kemampuan yang baik dalam 

mengkolaborasikan tim pengembang P5, guru, peserta didik, dan wali murid. Hal tersebut menjadikan 

kegiatan projek dapat terkelola dan terlaksana dengan baik. Produk yang dihasilkan dari kegiatan projek 

tersebut antara lain : lukisan, seni mural, seni teater, pameran kuliner dan artefak, buku, seni grafis, seni 

digital, dan craft (Ashadi, 2023) (Ari & SMAN 3 Semarang, 2023) (Relia & Elva, 2023). 

Implementasi penguatan profil pelajar Pancasila yang telah dilakukan diberbagai satuan pendidikan 

baik kategori sekolah penggerak maupun non-sekolah penggerak, ternyata mengalami kendala didalam 

proses pelaksanaannya. Kendala yang dialami oleh masing-masing sekolah tersebut, antara lain : 1) 

pembelajaran projek tidak berjalan sesuai rencana; 2) kurangnya alokasi dana dari pemerintah untuk kegiatan 

projek; 3) kurangnya antusias peserta didik dalam mengikuti projek; 4) kurangnya sosialisasi atau pelatihan 

terkait Kurikulum Merdeka dari pemerintah maupun sekolah; 5) kurangnya guru pendamping dalam 

pelaksanaan projek P5 (Safitri & Fajar, 2023) (Wahidah dkk., 2023).  

Telah banyak penelitian terdahulu yang melakukan kajian tentang penguatan profil pelajar Pancasila di 

sekolah penggerak. Penelitian yang dilakukan oleh Ulandari & Rapita (2023) menjelaskan tentang 

implementasi penguatan profil pelajar Pancasila pada sekolah penggerak di tingkat SMK melalui projek 

pengolahan sampah serta fokus pada manajemen desain projek, pelaporan hasil projek, dan evaluasi projek. 

Penelitian lain dari Santoso dkk., (2023) menggambarkan tentang implementasi penguatan profil pelajar 

Pancasila pada sekolah penggerak di tingkat SD melalui pembiasaan gerakan literasi bertema kearifan 

budaya lokal betawi yang terbagi dalam 2 kegiatan proyek serta fokus pada desain projek, hambatan dan 

solusi dalam melaksanakan projek. Kemudian dalam penelitian Kurniawaty dkk., (2022) menyatakan bahwa 

penguatan profil pelajar Pancasila di tingkat SD dapat dicapai dengan dua strategi pembelajaran dan 

keteladanan guru serta fokus pada penjelasan desain pembelajaran. Terdapat beberapa persamaan antara 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu, yaitu sama-sama meneliti tentang penguatan profil pelajar 

Pancasila pada kategori sekolah penggerak dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini dilakukan di SMAN 13 Semarang 

dan fokus pada praktik penguatan pofil pelajar Pancasila berbasis kultur sekolah berserta dampaknya.  

SMAN 13 Semarang memberikan inisiatif dengan menciptakan program Narasi Tali Hati sebagai 

bentuk perwujudan penguatan profil pelajar Pancasila dan upaya untuk memberikan solusi atas berbagai 

kendala yang ada. Program Narasi Tali Hati merupakan bentuk penguatan profil pelajar Pancasila berbasis 

kultur sekolah. Oleh karena itu, proses pelaksanaannya tidak memakan banyak dana, waktu, serta sarana dan 

prasarana sekolah. Adanya program Narasi Tali Hati menjadikan SMAN 13 Semarang semakin maju dan 

berkembang. Dari yang pada awalnya kurang mendapat pengakuan masyarakat dan dipandang sebagai 

sekolah pinggiran karna letaknya yang jauh dari pusat kota, kini dapat bersanding dengan SMA negeri 

favorit di Kota Semarang sebagai sekolah penggerak. Selain itu, adanya program Narasi Tali Hati juga 
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memunculkan banyak karya kreatif peserta didik yang dapat dilihat diunggahan akun sosial media sekolah. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana praktik program Narasi Tali Hati dalam 

menguatkan profil pelajar Pancasila. Dengan begitu, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

implementasi kegiatan program Narasi Tali Hati dan dampaknya dalam menguatkan profil pelajar Pancasila 

di SMAN 13 Semarang.   

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif atau metode penelitian naturalistik (Sugiyono, 

2022:8). Subjek penelitian ini terdiri dari 5 informan, yakni : wakil kepala sekolah, guru, dan 3 orang tim 

penanggung jawab program. Pertimbangan pemilihan subjek dalam penelitian ini ditunjukan pada Tabel 1. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mendatangi lokasi penelitian untuk mengamati setiap 

aktivitas yang terjadi dan melihat implementasi kegiatan secara langsung. Wawancara dalam peneliti ini 

dilakukan dengan metode semi-terstruktur, sehingga informan dapat bebas mengungkapkan pendapatnya. 

Sedangkan untuk dokumentasi, didapatkan dengan cara primer dan sekunder. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini memakan waktu selama 3 bulan.  Uji validitas data dalam penelitian ini menggunakan cara 

triangulasi sumber dan teknik. Sedangkan analisis data penelitian ini menerapkan Model Miles dan 

Huberman (1984) melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Rincian proses analisis data dalam penelitian ini ditunjukan pada Tabel 2. 

 

Tabel 1. Pertimbangan Pemilihan Subjek 

Kriteria Keterangan 

Informan 1. Terlibat dalam proses pembentukan program Narasi Tali Hati di 

SMAN 13 Semarang 

2. Dapat memberikan informasi terkait pelaksanaan kegiatan dalam 

program Narasi Tali Hati di SMAN 13 Semarang 

3. Pemahaman mendalam mengenai profil pelajar Pancasila 

 

Tabel 2. Proses Analisis Data Penelitian 

Tahap Analisis  Proses yang Dilakukan 

Reduksi Data 1. Mengelompokkan data berdasarkan teknik pengumpulannya, 

yakni : data observasi, data wawancara, dan data dokumentasi 

2. Memilah data yang penting dan tidak penting 

3. Mengelompokkan data kedalam beberapa kategori yakni : 

bentuk kegiatan, kendala dan solusi, serta penerapan 

karakteristik profil pelajar Pancasila  

Penyajian data 1. Membuat narasi singkat mengenai program Narasi Tali Hati  

2. Membuat tabel implentasi program Narasi Tali Hati, kendala 

dan solusi dalam pelaksanaan program Narasi Tali Hati, serta 

perilaku yang muncul dari implementasi program Narasi Tali 

Hati 

3. Membuat bagan struktur organisasi program Narasi Tali Hati 

Penarikan 

Kesimpulan/Verifikasi 

1. Membandingkan data penelitian yang diperoleh dengan data 

penelitian lain yang membahas topik sejenis 

2. Membuat kesimpulan  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Menengah Nomor 7883/C/HK.03.01/2022 tentang 

Penetapan Satuan Pendidikan Pelaksana Sekolah Penggerak, SMAN 13 Semarang terpilih menjadi salah satu 

SMA negeri di Kota Semarang yang menyandang predikat sekolah penggerak. Sekolah penggerak adalah 

sekolah yang berorientasi pada perkembangan hasil belajar peserta didik secara keseluruhan (mencakup 

aspek kognitif dan afektif) melalui pengajaran profil pelajar Pancasila (Syafi’i, 2021). Sebagai sekolah 

penggerak, SMAN 13 Semarang telah melaksanakan kegiatan P5 dan menciptakan berbagai macam program 

yang dapat menggerakkan seluruh komponen sekolah, guna memberikan pengimbasan kepada satuan 

pendidikan lain. Narasi Tali Hati adalah sebuah program inisiasi dari sekolah penggerak dalam rangka 

menguatkan profil pelajar Pancasila. Program Narasi Tali Hati dijalankan pada hari Senin hingga Jumat, dan 

menggunakan waktu selama 15 hingga 30 menit sebelum pembelajaran jam pertama. Narasi Tali Hati 

merupakan singkatan dari Nasionalisme, Inspirasi pagi, Talent Show, Literasi, Sehat dan Religi. Di dalam 

program tersebut terdapat tim khusus yang bertanggung jawab mengatur jalannya kegiatan. Pelaksanaan 

program Narasi Tali Hati diharapkan dapat bermanfaat bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi, 

membentuk karakter, dan menguatkan profil pelajar Pancasila. Hal tersebut dapat mendorong terciptanya 

iklim budaya positif sekolah, serta memberikan pengaruh positif kepada masyarakat dan lingkungan yang 

berada disekitarnya. Struktur organisasi program Narasi Tali Hati ditunjukkan pada gambar berikut. 

 
Gambar 1. Struktur Program Narasi Tali Hati 

 

Implementasi kegiatan dalam program Narasi Tali Hati dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3. Implementasi Program Narasi Tali Hati 

Nama 

Kegiatan 

Tujuan Kegiatan Pihak yang 

Terlibat 

Bentuk Kegiatan 

Nasionalisme Meningkatkan 

jiwa nasionalisme 

Seluruh warga 

sekolah 

Upacara bendera; Pemuratan lagu Indonesia 

Raya; Pemutaran lagu daerah 

Inspirasi pagi Menumbuhkan 

perilaku baik dan 

memotivasi  

Seluruh peserta 

didik 

Minggu ke-1 hingga ke-3 (pembacaan cerita 

kisah inspirasi); Minggu ke-4 (acara talk 

show) 

Talent show Menyalurkan 

kreatifitas  

Seluruh peserta 

didik 

Seni pertunjukan minat dan bakat peserta 

didik 

Literasi Meningkatkan 

minat baca dan 

cara berpikir kritis  

Seluruh peserta 

didik 

Minggu ke-1 hingga ke-3 (membaca sesuai 

dengan tema literasi, membuat karya dari 

hasil bacaan); Minggu ke-4 (aksi literasi) 

Sehat jasmani 

dan Religi 

Meningkatkan 

kesehatan jasmani 

dan rohani; 

Memupuk sikap 

gotong-royong 

Seluruh warga 

sekolah 

Pagi hari (senam/kerja bakti/pembacaan 

asmaul husna); Siang hari (sholat Jum’at, 

keputrian, pembinaan) 

 

Dalam kegiatan nasionalisme, lagu Indonesia Raya dan lagu daerah disiarkan melalui speaker pusat 

informasi sekolah. Pemutaran lagu daerah ditujukan untuk mengiringi guru ketika hendak memasuki kelas 

dan mengajar pada pembelajaran jam pertama. Lagu daerah yang diputar merupakan jenis lagu daerah yang 

berirama gembira dan bertempo cepat. Tujuannya adalah untuk memotivasi guru agar datang ke kelas 

dengan wajah ceria, perasaan gembira, dan semangat. Sehingga peserta didik dapat memahami dan 

menerapkan ilmu yang diajarkan dengan baik. Setelah guru tiba di kelas, lagu Indonesia Raya diputar. Pada 

saat pemutaran lagu Indonesia Raya, seluruh warga sekolah diharuskan menghentikan semua aktivitasnya, 

mengambil sikap tegap, dan ikut bernyanyi.  

Tema kegiatan inspirasi pagi ditentukan berdasarkan hasil voting peserta didik melalui Google form 

yang dikirimkan oleh tim penanggung jawab pada awal tahun ajaran baru. Kumpulan tema tersebut berkaitan 

dengan prestasi, kesehatan mental, agama, persahabatan dan keluarga. Cerita kisah inspiratif dalam kegiatan 

inspirasi pagi dikemas dalam bentuk rekaman audio dan disiarkan melalui pusat informasi sekolah. 

Sementara pada acara inspirasi pagi talkshow, sekolah mengundang pembicara yang berasal dari siswa 

berprestasi, alumni, guru, atau orang tua siswa untuk mengisi materi. Acara inspirasi pagi talkshow terdiri 

dari sambutan kepala sekolah atau yang mewakili, pembacaan profil pembicara oleh MC, pemaparan materi, 

dan ditutup dengan kegiatan tanya jawab. 

 

 
Gambar 2. Inspirasi Pagi Talk Show program 

 
Gambar 3. Penampilan Talent Show Kelas 

XE1 
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Dalam satu tahun ajaran, setiap kelas bergiliran menampilkan satu pertunjukan pada kegiatan talent 

show. Pertunjukan yang ditampilkan harus sesuai dengan tema kegiatan dan dikemas dalam bentuk drama, 

musikalisasi puisi, menari, menyanyi, dan lain sebagainya. Sebelum melaksanakan kegiatan, tim penanggung 

jawab melakukan pengundian untuk menyusun urutan penampilan setiap kelas menggunakan aplikasi 

Google Wells, serta menentukan tema kegiatan sesuai hari besar nasional atau universal setiap bulannya. 

Tujuannya adalah agar kegiatan talent show dapat berjalan lancar dan terstruktur. Kegiatan talent show 

mendapat tanggapan positif dari peserta didik. Hal ini terlihat dari semangat mereka saat proses latihan agar 

dapat tampil maksimal. Oleh karena itu, di akhir tahun ajaran tim penanggung jawab selalu memberikan 

apresiasi atau hadiah kepada kelas yang menampilkan pertunjukan terbaik berupa barang yang bermanfaat. 

Kegiatan literasi di SMAN 13 Semarang sedikit berbeda dengan kegiatan literasi yang dilaksanakan di 

sekolah lain. SMAN 13 Semarang mengemas literasi kedalam 3 kegiatan yaitu membaca, berkarya, dan aksi 

literasi. Tema dalam kegiatan literasi ditentukan berdasarkan keadaan atau peristiwa kontekstual yang terjadi 

pada waktu itu. Buku bacaan dalam kegiatan literasi dapat berupa novel, cerpen, koran, ataupun artikel yang 

ada di internet. Setelah membaca, peserta didik diminta merancang dan membuat karya secara individu 

maupun kelompok. Karya yang dibuat dapat berupa komik, puisi, drama, dan lain sebagainya. Karya yang 

telah selesai dibuat dikumpulkan pada minggu ketiga untuk diseleksi oleh tim literasi. Setelah selesai 

melakukan seleksi, tim akan mengkonfirmasi karya terpilih kepada penciptanya agar dapat mempersiapkan 

diri untuk tampil pada acara aksi literasi. Acara aksi literasi ini merupakan kegiatan pertunjukan hasil karya 

peserta didik yang dilaksanakan secara terbuka di lapangan sekolah dan disaksikan oleh seluruh warga 

sekolah. Tujuan dari acara aksi literasi ini adalah untuk menyadarkan peserta didik bahwa kegiatan literasi 

tidak hanya sekedar membaca, dan dapat dilakukan dengan menyenangkan. 

 

 
Gambar 4. Acara Aksi Literasi 

 
Gambar 5. Hasil Karya Literasi Tema Cinta 

dan Kasih Sayang 

 

Senam aerobik, kerja bakti, dan pembacaan Asmaul Husna dilaksanakan setiap pagi secara bergantian 

pada setiap minggunya. Sedangkan di siang hari, kegiatan sholat jum’at dan keputrian ditujukan bagi peserta 

didik beragama muslim serta pembinaan dari guru agama masing-masing bagi peserta didik beragama non-

muslim. Pelaksanaan kegiatan tersebut dibagi pada 3 tempat, antara lain : kegiatan sholat jum’at 

dilaksanakan di mushola sekolah, kegiatan keputrian dilaksanakan di aula sekolah, dan kegiatan pembinaan 

dilaksanakan di ruang kelas. Berbagai kegiatan tersebut ditujukan untuk menyehatkan aspek jasmani dan 

rohani seluruh warga sekolah.  

Proses pelaksanaan program Narasi Tali Hati juga tidak terlepas dari adanya kendala. Meskipun 

demikian, SMAN 13 telah menunjukkan komitmennya untuk mengatasi kendala tersebut dengan 

menghadirkan solusi yang kreatif dan inovatif. Kendala dan solusi dalam proses implementasi program 

Narasi Tali Hati disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4. Kendala Pelaksanaan Program Narasi Tali Hati 

Nama 

Kegiatan 

Kendala yang Dialami Solusi 

Nasionalisme Peserta didik sulit dikondisikan untuk 

berkumpul dilapangan 

Memberikan arahan dan peringatan 

kepada peserta didik 

Inspirasi 

Pagi 

Speaker kelas rusak atau mengeluarkan 

suara kecil; Peserta didik kurang 

mendengarkan dan memperhatikan 

Mengirimkan file rekaman audio 

melalui grub WhatsApp; Meminta 

peserta didik mencatat inti sari dari 

cerita inspirasi pagi yang disiarkan; 

Menginformasikan jadwal 

pelaksanaan acara talk show 

sebelum kegiatan dilaksanakan 

Talent Show Peserta didik kurang mengeksplorasi 

kreatifitasnya, sehingga pertunjukan yang 

ditampilkan menjadi monoton dan meniru 

pertunjukan sebelumnya 

Menentukan tema kegiatan 

Literasi Terjadi kesalahpahaman dalam 

memberikan informasi; Kurangnya 

kesadaran peserta didik terhadap literasi 

Melakukan briefing pagi sebelum 

melaksanakan kegiatan; 

Menciptakan acara aksi literasi 

untuk meningkatkan semangat dan 

ketertarikan siswa dalam berliterasi 

Sehat 

jasmani dan 

Religi 

Kurangnya respon peserta didik terhadap 

kegiatan 

Mendampingi peserta didik selama 

kegiatan berlangsung 

 

Berbagai kegiatan dalam program Narasi Tali Hati mencerminkan enam karakteristik seorang pelajar 

Pancasila. Dengan begitu, program Narasi Tali Hati berhasil menguatkan karakter pelajar Pancasila dalam 

diri peserta didik. Berikut adalah rincian praktik program Narasi Tali Hati dalam menguatkan profil pelajar 

Pancasila di SMAN 13 Semarang. 

 

Tabel 5. Perilaku yang Muncul dari Program Narasi Tali Hati 

Aspek Profil 

Pelajar 

Pancasila 

Kegiatan Program Narasi Tali Hati Perilaku yang Muncul 

Beriman, 

Bertaqwa 

kepada Tuhan 

YME, dan 

Berakhlak mulia 

Pembacaan Asmaul Husna, Sholat 

jum’at, Keputrian, dan Pembinaan 

Terasahnya aspek spiritual atau 

rohani dalam diri peserta didik; 

Terdapat sikap toleransi dalam diri 

peserta didik 

kebhinekaan 

global 

Talent show Peserta didik dapat mengetahui 

kekayaan budaya bangsa, 

menghormati kebudayaan lain, dan 

ikut serta melestarikan budaya 

Gotong royong Talent show, Literasi, dan Kerja bakti Peserta didik memiliki sikap peduli 

dan tolong menolong dalam 

mengerjakan sesuatu 

Kemandirian Talent show dan Literasi Peserta didik dapat menentukan dan 

merancang sebuah pertunjukan atau 
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Aspek Profil 

Pelajar 

Pancasila 

Kegiatan Program Narasi Tali Hati Perilaku yang Muncul 

karya tanpa perlu dibantu oleh guru; 

Peserta didik berani dan percaya diri 

untuk tampil didepan banyak orang 

Kreatif Talent show dan Literasi Peserta didik dapat menghasilkan 

karya dan pertunjukan yang variatif 

dan inovatif 

Bernalar kritis Inspirasi pagi, Talent show, dan 

Literasi. 

Peserta didik dapat merancang 

sebuah pertunjukan atau karya dari 

tema yang telah ditentukan; Peserta 

didik berani memberikan sebuah 

argumen atau tanggapan dari 

informasi yang telah didapatkan 

 

Pembahasan 

Konsep Kurikulum Merdeka sejalan dengan konsep pendidikan sistem Among yang digagas oleh Ki 

Hadjar Dewantara. Fokus Kurikulum Merdeka adalah kebebasan dan pemikiran kreatif. Dengan begitu, 

peserta didik mendapatkan keluasaan untuk belajar dengan menyenangkan, bebas dari adanya tekanan, dan 

santai sehingga keterampilan yang dimiliki peserta didik dapat berkembang (Rahayu dkk., 2022). Sedangkan 

dalam sistem Among, Ki Hadjar Dewantara mengatakan bahwa pendidikan memiliki arti pengajaran dengan 

penuh perhatian untuk menjamin agar anak (meliputi aspek lahir dan batinnya) dapat tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan kodratnya (Dewantara, 1977:48). Pelaksanaan Kurikulum Merdeka didasarkan 

pada pengembangan profil pelajar Pancasila yang fokus pada pendidikan karakter. Hal ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan Ki Hadjar Dewantara yang menjelaskan bahwa pendidikan merupakan upaya untuk 

memperbaiki watak, pikiran, perasaan, dan kehendak anak agar kelak dapat meraih kesepurnaan hidup 

(Dewantara, 1977:14-15). Jika pendidikan intelektual lebih dominan, maka anak hanya akan cerdas. Begitu 

juga sebaliknya, jika pendidikan karakter lebih dominan maka anak hanya akan memiliki budipekerti yang 

baik sehingga kualitas kecerdasannya kurang optimal. Oleh karena itu, agar pendidikan intelektual dan 

pendidikan karakter dapat seimbang, maka selain mengajarkan berbagai pelajaran, guru juga perlu 

menyisipkan pengajaran tentang karakter yang sesuai dengan ciri khas bangsa (Dewantara, 2011:456-466). 

Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa pendidikan bukan hanya sebatas proses peralihan ilmu 

pengetahuan, tetapi dapat juga sembari digunakan sebagai proses untuk peralihan nilai.  

Di dalam dunia pendidikan, guru menjadi faktor utama yang dapat menentukan keberhasilan dalam 

proses belajar (Devian dkk., 2022). Momong, Among, dan Ngemong inilah yang dijadikan oleh para guru 

sebagai landasan dalam melaksanakan proses pendidikan. Bukan menggunakan dasar regering, tucth en orde 

melainkan orde en wede yang berarti ketertiban dan kedamaian. Pendidikan didalam sistem Among 

dilandaskan atas dasar kekeluargaan, kodrat alam, dan kemerdekaan. Menurut pandangan Ki Hadjar 

Dewantara, didalam dunia pendidikan dilarang melakukan paksaan selama proses pembelajaran serta 

membiarkan anak tumbuh dan berkembang dengan bebas tanpa memiliki arah dan tujuan. Melainkan anak 

harus di didik dengan penuh cinta, kasih sayang, dan pola asuh yang baik (Efendi dkk., 2023) (Dewantara, 

2011:13). 

Sistem Among terdiri dari 3 aspek yaitu Asah, Asih, dan Asuh. Asah merujuk pada aspek ilmu 

pengetahuan dan intelektual sehingga menekankan pada kreativitas dan kemandirian peserta didik dalam 

memecahkan permasalahan. Asih merujuk pada metode pendidikan yang berbasis pada unsur kasih sayang, 

empati, dan solidaritas guru terhadap muridnya. Asuh merujuk pada pembimbingan dan pendampingan, 

dalam prosesnya membutuhkan ketekunan, kesabaran dan perhatian kepada perbedaan individu (Nuri dalam 
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Wijayanti & Praheto, 2020). Sejalan dengan teori tersebut, SMAN 13 Semarang telah menerapkan sistem 

Among didalam program Narasi Tali Hati. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, 

diketahui SMAN 13 Semarang menyadari sepenuhnya bahwa peserta didik dilahirkan ke dunia dengan 

potensi yang beragam, unik, dan khas. Sehingga, setiap layanan pembelajaran di sekolah harus dipastikan 

dengan benar dapat melayani peserta didik sesuai fitrahnya dan dalam suasana yang menyenangkan. Oleh 

karena itu, SMAN 13 Semarang membentuk program Narasi Tali Hati yang terbagi kedalam 5 kegiatan 

positif dan menyenangkan serta bertujuan untuk mengembangkan karakter, kreatifitas, potensi, dan bakat 

peserta didik. 

Aspek Asah pada sistem Among diimplementasikan oleh SMAN 13 Semarang dalam kegiatan talent 

show dan literasi. Yang mana dalam kegiatan tersebut, peserta didik dapat bebas berkreasi sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk menentukan dan merancang sebuah pertunjukan atau karya serta menampilkannya 

didepan guru dan peserta didik yang lain. Keterampilan berpikir kreatif perlu dikembangkan karena dapat 

membantu peserta didik dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan hidup (Amalia, 

2021). Indikator dalam kreativitas yaitu mampu menciptakan dan mengekspresikan sebuah ide atau gagasan 

secara terperinci guna memecahkan suatu permasalahan (Yuniharto & Nisa, 2022). Dalam sistem Among, 

peserta didik diberi kebebasan untuk mengembangkan kreatifitasnya, sehingga potensi dan bakat yang 

dimilikinya dapat terlihat. Akibatnya tingkat kepercaya diri, kemandirian, dan keaktifan peserta didik dapat 

berkembang. Sebab dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik tidak hanya mengamati apa yang dilakukan 

guru (Niteni), namun juga mempelajari dan meniru untuk memperoleh ilmu (Nirokke), sehingga peserta didik 

dapat mengembangkan ilmu tersebut (Nambahi) (Zulfiati dalam Efendy, 2023). Adanya kegiatan tersebut 

menyebabkan munculnya perilaku mandiri pada peserta didik dalam menentukan dan merancang suatu 

pertunjukan atau karya. Dengan begitu, peserta didik dapat mengeksplorasi seluruh kemampuannya tanpa 

bergantung pada guru dalam menciptakan karya atau pertunjukan yang variatif dan inovatif. Kemandirian 

sangat penting ditanamkan pada peserta didik karena akan berpengaruh terhadap perkembangan karakternya. 

Sebab, perilaku mandiri dapat membangkitkan rasa kepercayaan diri dan tanggung jawab dalam diri peserta 

didik yang kemudian akan mempengaruhi kompetensi pengetahuan peserta didik (Suryadewi dkk., 2020). 

Aspek Asih pada sistem Among diterapkan oleh SMAN 13 Semarang dalam kegiatan talent show dan 

inspirasi pagi. Kegiatan talent show merupakan wujud kepedulian sekolah dalam menampung bakat dan 

potensi yang dimiliki anak, sebab sekolah menyadari bahwa masih banyak potensi peserta didik yang belum 

terpenuhi dan memungkinkan untuk dikembangkan. Oleh karena itu, sekolah ingin memberi panggung dan 

pengalaman yang berkesan bagi peserta didik melalui kegiatan talent show. Begitu juga dengan kegiatan 

inspirasi pagi yang diselenggarakan untuk memberi motivasi kepada peserta didik agar semangat dalam 

menjalani hidup, belajar, dan mengejar cita-cita. Selain itu, kegiatan inspirasi pagi juga bertujuan untuk 

membina dan menumbuhkan perilaku baik pada diri peserta didik. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa 

SMAN 13 Semarang telah menanamkan sikap empati dan rasa hormat kepada peserta didik dalam 

melaksanakan pendidikan. Hal ini sejalan dengan prinsip kodrat alam dalam sistem Among, dimana selain 

bersifat memerdekakan, sistem Among juga mencakup pengembangan bakat dan minat peserta didik 

(Setyaningsih, 2023). Adanya kegiatan tersebut menjadikan peserta didik SMAN 13 Semarang memiliki 

sikap peduli dan saling membantu dalam mengerjakan sesuatu, sehingga pekerjaan yang tadinya berat 

menjadi ringan. Selain itu, peserta didik juga semakin berani untuk berpendapat atau menyampaikan 

tanggapan. Hal tersebut dapat melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dengan berpikir kritis, 

peserta didik menjadi lebih peka dalam menemukan kelemahan suatu objek, sehingga dapat memunculkan 

ide-ide baru untuk memperbaikinya (Halim, 2022). Adanya kegiatan talent show juga membuat peserta didik 

memahami makna kebhinekaan global atau keberagaman dari berbagai pertunjukan yang ditampilkan. Hal 

ini sejalan dengan unsur kontinuitas dalam teori Trikon yang dikemukakan oleh Ki Hadjar Dewantara yang 
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artinya kebudayaan asli bangsa Indonesia harus dilestarikan secara continue yaitu secara terus menerus dan 

berkelanjutan (Albany, 2021). 

Aspek Asuh pada sistem Among diterapkan oleh SMAN 13 Semarang dalam kegiatan nasionalisme 

dan religi. Kegiatan nasionalisme di SMAN 13 Semarang merupakan bentuk kegiatan pembinaan karakter 

cinta tanah air dalam diri peserta didik, yang dilakukan melalui upacara bendera dan pemutaran lagu wajib 

nasional. Sedangkan kegiatan religi merupakan kegiatan peribadatan sebagai bentuk pembinaan karakter 

religius, karena kegiatan ini dapat diikuti oleh seluruh warga sekolah dengan berbagai latar belakang agama 

yang berbeda. Dua kegiatan tersebut telah sejalan dengan aspek Asuh dalam sistem among yakni pembinaan 

kepada peserta didik. Hal ini juga relevan dengan tujuan sistem Among yang diperkenalkan oleh Ki Hajar 

Dewantara, yakni mencetak pelajar yang religius, berkarakter, cerdas dan mahir, serta sehat jasmani dan 

rohani (Tusyana & Calista, 2019). Adanya kegiatan tersebut menjadikan aspek keimanan, ketaqwaan, serta 

akhlak peserta didik terus terkontrol. Ketiga aspek tersebut merupakan aspek dasar dalam kehidupan, namun 

dapat mempengaruhi aspek-aspek yang lain. Sebab, kondisi spiritual dapat mempengaruhi kemudahan 

seseorang dalam menjalani kehidupan. Apabila kondisi spiritual orang tersebut baik, maka dalam menjalani 

kehidupan ia akan menjadi seseorang yang cerdas. Selain itu, di dalam QS. al-Maidah [5]: 93 juga telah di 

uraian secara spesifik mengenai keterkaitan antara taqwa, iman, dan amal saleh (Firdaus, 2022). 

Program Narasi Tali Hati berhasil memberikan dampak positif terhadap karakter peserta didik SMAN 

13 Semarang. Sebab, adanya berbagai kegiatan yang dilaksanakan setiap harinya secara tidak langsung dapat 

membentuk kepribadian mereka. Karakter atau kepribadian yang terbentuk dalam diri peserta didik SMAN 

13 Semarang mencerminkan enam karakteristik seorang pelajar Pancasila. Peserta didik menjadi lebih 

religius dan bermoral, mempunyai rasa patriotisme dan nasionalisme yang tinggi, mempunyai jiwa gotong 

royong dan kerja sama yang kuat, serta meningkatnya kreativitas dan inovasi peserta didik. Pendidikan 

karakter yang sejalan dengan profil pelajar Pancasila dapat membantu peserta didik mengembangkan potensi 

yang dimiliki, sehingga dapat menjadi bekal dalam menjalani kehidupan dan kebiasaan sehari-hari (Nabila, 

2022). Seorang pelajar Pancasila akan memiliki kemampuan penalaran analitis, selalu bertanggung jawab 

penuh atas tindakan yang telah dilakukan, toleransi terhadap setiap perbedaan yang ada didalam masyarakat, 

mampu berkomunikasi dengan baik dan efektif, serta memiliki daya juang yang tinggi untuk menggapai 

prestasi. Ciri-ciri tersebut menjelaskan bahwa seorang pelajar Pancasila tidak hanya cerdas secara akademik 

saja, melainkan juga berkarakter, dan bermanfaat bagi masyarakat (Hakim, 2023). 

Program Narasi Tali Hati merupakan inisiasi yang digagas SMAN 13 Semarang dalam rangka 

memperkuat profil pelajar Pancasila. Program ini dirancang untuk mengembangkan karakter, kreatifitas, 

potensi, dan bakat peserta didik peserta didik melalui beragam kegiatan yang menarik dan inspiratif yang 

dijalankan secara bergantian selama 5 hari bersekolah. Hal inilah yang membedakan dengan sekolah lainnya, 

dimana sebagian besar sekolah menerapkan penguatan profil pelajar Pancasila dengan melaksanakan 

pembelajaran berbasis projek. Dimana pada kenyataannya penguatan profil pelajar Pancasila dengan 

pembelajaran berbasis projek memiliki banyak kendala karena membutuhkan waktu, biaya, fasilitas, dan 

SDM yang kompleks. Akibatnya pelaksanaan projek tersebut menjadi kurang optimal. Dengan adanya 

inovasi program Narasi Tali Hati, SMAN 13 Semarang telah berhasil membentuk karakter positif peserta 

didik sebagai pelajar Pancasila. Hal ini menujukkan bahwasannya SMAN 13 Semarang telah melaksanakan 

inovasi pendidikan dalam aspek penguatan profil pelajar Pancasila. 

Berkaitan dengan hal tersebut Kristiawan dkk., (2018:3) menyatakan bahwa inovasi adalah penemuan 

ide, barang, peristiwa, atau metode yang dianggap oleh seseorang atau sekelompok orang sebagai suatu hal 

baru, baik yang didapat melalui hasil deteksi ataupun reka cipta manusia, serta bertujuan untuk mengatasi 

permasalahan tertentu. Inovasi pendidikan merupakan perubahan dalam pendidikan ke arah yang baru dan 

berbeda dari sebelumnya, serta sengaja dibuat untuk mengembangkan kemampuan tertentu. Hal ini 

dibuktikan dengan luaran lulusan yang berkualitas dan mempunyai keunggulan sesuai dengan yang 
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diharapkan (Prasrihamni dkk., 2022). Senada dengan pernyataan tersebut, Ansori menyatakan bahwa inovasi 

pendidikan merupakan perubahan suatu ide, barang atau metode yang lama menjadi sesuatu yang baru dan 

berbeda dari sebelumnya, guna memecahkan permasalahan dalam dunia pendidikan (Ansori & Sari dalam 

Ritonga dkk., 2022). Program Narasi Tali Hati dikatakan sebagai inovasi pendidikan karena pelaksanaan 

programnya berbeda dengan pelaksanaan program penguatan profil pelajar Pancasila di sekolah lain, 

sehingga dianggap sebagai hal baru dari yang sudah ada sebelumnya. Selain itu, program Narasi Tali Hati 

juga dibentuk sebagai jalan keluar untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada program sebelumnya 

sehingga dapat menghasilkan luaran pendidikan yang lebih berkualitas. 

Terlepas dari pengertian tersebut, perlu diketahui bahwa tidak ada inovasi yang sempurna. Semua 

inovasi pasti mempunyai potensi kelemahan dan keterbatasan. Begitu juga dengan program Narasi Tali Hati 

yang dapat dikatakan sebagai salah satu contoh inovasi yang berupaya memperkuat profil pelajar Pancasila. 

Namun perlu diingat bahwa program ini masih dalam tahap pengembangan sehingga dalam pelaksanaannya 

masih terdapat kendala baik dalam proses perencanaan maupun pengarahan. Meskipun SMAN 13 Semarang 

telah memberikan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, dan program tersebut telah berhasil 

dilaksanakan serta memberi dampak 60 % terhadap perubahan karakter peserta didik. Namun pihak sekolah 

masih harus terus mempelajari banyak hal yang berkaitan dengan program tersebut, agar program tersebut 

dapat berjalan efektif 100 % dan dapat diadopsi untuk diterapkan oleh sekolah lain.  

Terdapat keterbatasan yang penulis alami selama proses pelaksanaan penelitian sehingga berpengaruh 

terhadap hasil penelitian, antara lain: (1) terbatasnya waktu pelaksanaan penelitian, sehingga peneliti tidak 

dapat melihat dampak berkepanjangan dari pelaksanaan program Narasi Tali Hati dalam memperkuat profil 

pelajar Pancasila di kalangan peserta didik, (2) penelitian ini hanya mengkaji tentang praktik program Narasi 

Tali Hati dan dampaknya dalam memperkuat profil pelajar Pancasila, sehingga perlu dikembangkan 

penelitian lebih lanjut untuk mengkaji dampak atau aspek lain yang belum diteliti dari praktik program 

Narasi Tali Hati dengan metodologi dan cakupan yang lebih luas. Terlepas dari keterbatasan tersebut, 

penelitian ini memberikan inspirasi bagi sekolah lain dalam merancang dan mengembangkan program 

sekolah yang sejalan dengan tujuan Pendidikan Nasional untuk menghasilkan generasi penerus bangsa yang 

berkarakter Pancasila. 

SIMPULAN 

Pada kenyataannya, proses implementasi penguatan profil pelajar Pancasila yang dilakukan oleh 

sekolah penggerak ataupun tidak masih mengalami hambatan dalam beberapa hal yakni dalam segi 

infrastruktur, administrasi, dan SDM. Oleh karena itu, SMAN 13 Semarang menghadirkan inovasi program 

Narasi Tali Hati sebagai solusi untuk menangani serangkaian permasalahan yang terjadi didalam proses 

implementasi penguatan profil pelajar Pancasila, guna mewujudkan generasi emas Indonesia yang 

berprestasi dan berkarakter. Program Narasi Tali Hati berhasil memberikan dampak positif berupa perubahan 

karakter pada peserta didik. Sebab, melalui budaya sekolah, peserta didik dapat terlibat aktif dalam 

menjalankan kegiatan secara konsisten dan tanpa paksaan. Dengan begitu, peserta didik akan dengan mudah 

menginternalisasikan nilai-nilai yang diajarkan dari berbagai kegiatan yang dilakukan dan mengadopsi nilai-

nilai tersebut sebagai bagian dari karakternya. Karakter atau kepribadian yang terbentuk dalam diri peserta 

didik SMAN 13 Semarang mencerminkan enam karakteristik seorang pelajar Pancasila. Namun perlu 

diketahui bahwa tidak ada inovasi yang sempurna, dan program ini masih dalam tahap pengembangan 

sehingga dalam pelaksanaannya masih terdapat kendala. Oleh sebab itu, pihak sekolah masih harus terus 

mempelajari banyak hal yang berkaitan dengan program tersebut, agar program tersebut dapat berjalan 

efektif 100 % dan dapat diadopsi untuk diterapkan oleh sekolah lain. 
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